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ABSTRACT 

The construction of dock facilities for 10,000 DWT tankers is an investment effort 

by PT. XYZ to support operational activities, specifically to increase polyethylene 

(PE) production capacity to 2 million tons per year. Therefore, an analysis of the 

breasting dolphin and mooring dolphin structures is necessary to ensure the 

stability of the building without experiencing changes and not exceeding the 

permitted limits. The objective of this research is to determine the forces acting on 

the breasting dolphin and mooring dolphin structures of the jetty dock and to 

understand the capacity of the breasting dolphin and mooring dolphin structures of 

the jetty dock to withstand the loads acting on them for a 10,000 DWT capacity 

tanker ship. This research uses a quantitative research method, specifically 

secondary data consisting of topographic maps, bathymetric maps, wind data, wave 

data, tidal data, ship data, and soil characteristic data. The method used in the 

structural modeling employs the SAP2000 program. In the structural analysis, the 

SAP2000 program with a 3D model is utilized. The results of the data analysis and 

calculations for the breasting dolphin and mooring dolphin structures of the jetty 

dock for a 10,000 DWT capacity tanker showed that the force acting on the 

breasting dolphin structure was 229.0294 tons and on the mooring dolphin 

structure was 294.3652 tons. Furthermore, the structural capacity of the steel piles 

with dimensions of 1066.8 mm and a thickness of 21 for the breasting dolphin 

structure was 0.4245 and for the mooring dolphin structure was 0.6178, which 

meets the limit requirement of less than 1, indicating that the ratio can be 

consideredsafe.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelabuhan (port) merupakan daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang, 

yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut yang meliputi dermaga di mana kapal 

dapat bertambat untuk bongkar muat barang, dan sebagai gudang laut (transito) 

(Triatmodjo, 2009). Dimensi dermaga didasarkan pada jenis, ukuran kapal serta 

fungsi dari dermaga yang dibangun tersebut. Perencanaan ukuran dermaga harus 

didasarkan pada ukuran-ukuran minimal sehingga kapal dapat berlabuh atau 

meninggalkan dermaga maupun melakukan bongkar muat barang dengan cepat, 

lancar dan aman (Fajar, 2021).  

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan besar karet 

dan plastik dalam bentuk dasar yang berlokasi di Kota Cilegon. Upaya peningkatan 

investasi, PT. XYZ melakukan pembangunan komplek petrokimia. Pembangunan 

komplek tersebut dimaksudkan untuk menambah kapasitas produksi bahan kimia 

hingga 2 juta ton dalam setahun (PT. XYZ, 2023). Untuk mendukung kegiatan 

operasional pada pembangunan kompleks petrokimia PT. XYZ perlu membangun 

dermaga tipe jetty dan fasilitas pendukung lainnya. Dermaga tipe jetty ini digunakan 

untuk memuat (loading) polietilena (PE) ke kapal tanker dan bongkar (unloading) 

muatan kapal tanker. Area dermaga jetty akan dibangun fasilitas dermaga untuk 

melayani kapal tanker 10.000 DWT. Kapal tanker adalah kapal yang dirancang 

untuk mengangkut minyak atau produk turunannya. Oil tanker merupakan kapal 

yang difokuskan untuk mengangkut muatan berupa minyak curah dari pelabuhan 

muat atau pelabuhan produksi ke pelabuhan bongkar/pengolahan (Darmastuti, dkk 

2019).  

Penelitian tentang perencanaan struktur dermaga atau analisis struktur dolphin yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain: Hafudians, dkk (2021) dengan 

judul Analisis Struktur Mooring Dolphin Kapasitas Kapal 2000 Gt (Studi Kasus 

Pelabuhan Munse Sulawesi Tenggara). Buana, dkk (2020) dengan judul Analisis 

Struktur Dermaga Pupuk NPK di Tersus PT. Pupuk Kalimantan Timur untuk Kapal 
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BULK Carrier dengan Kapasitas 10.000 DWT. da Costa, dkk (2020) dengan judul 

Evaluasi Perencanaan Dermaga (Jetty) Pada Pelabuhan Dili Timor Leste. Aprianto, 

dkk (2020) dengan judul Perencanaan Struktur Dermaga Emergency Jetty Trucking 

Kapasitas 10.000 DWT Pelabuhan Ratu Sukabumi Jawa Barat.  

Perencanaan pembangunan fasilitas dermaga untuk kapal tanker 10.000 DWT 

membutuhkan analisis struktur dermaga yang meliputi loading platform, breasting 

dolphin dan mooring dolphin dengan memenuhi standar serta kriteria perencanaan. 

Analisis struktur bangunan harus diperhitungkan untuk dapat menjamin kestabilan 

bangunan terhadap beratnya sendiri, beban-beban bangunan (beban isi bangunan), 

gaya-gaya luar yang bekerja seperti gempa bumi, tekanan angin dan lain-lain tanpa 

harus mengalami perubahan yang melebihi batas yang diijinkan. Struktur dolphin 

direncanakan untuk bisa menahan gaya horizontal yang ditimbulkan oleh benturan 

kapal, tiupan angin dan dorongan arus yang mengenai badan kapal pada waktu 

ditambatkan. Gaya-gaya tersebut dapat dihitung dengan cara yang sama seperti 

dalam perencanaan dermaga (Nusantara, 2014). 

Guna menghindari adanya ketidakamanan struktur dolphin saat digunakan atau 

memerlukan adanya perbaikan-perbaikan / perkuatan secara struktural, maka perlu 

dilakukan analisis pada struktur dolphin secara komprehensif untuk mengetahui 

kekuatan struktur dan evaluasi kapasitas (daya dukung) pada struktur tersebut. 

Penelitian tentang Analisis Struktur Breasting Dolphin dan Mooring Dolphin 

Untuk Kapal Tanker 10.000 DWT (Studi Kasus: Dermaga Tipe Jetty PT. XYZ Kota 

Cilegon) belum pernah dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Berapakah gaya-gaya yang bekerja pada struktur breasting dolphin dan 

mooring dolphin dermaga jetty untuk kapal tanker berkapasitas 10.000 DWT ? 

2. Bagaimana kemampuan struktur breasting dolphin dan mooring dolphin 

dermaga jetty dengan menggunakan software SAP2000 untuk kapal tanker 

berkapasitas 10.000 DWT dalam menahan beban-beban yang bekerja ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan gaya-gaya yang bekerja pada struktur breasting dolphin dan 

mooring dolphin dermaga jetty untuk kapal tanker berkapasitas 10.000 DWT. 

2. Mengetahui  kemampuan  struktur  breasting   dolphin   dan  mooring  dolphin 

dermaga jetty dengan menggunakan analisis program SAP2000 untuk kapal 

tanker berkapasitas 10.000 DWT dalam menahan beban-beban yang bekerja. 

1.4 Batasan Masalah 

Penyusunan tugas akhir ini terdapat beberapa hal yang menjadi batasan 

permasalahan dalam analisis struktur dolphin, antara lain sebagai berikut :  

1. Melakukan analisis struktur breasting dolphin dan mooring dolphin hanya pada 

salah satu bangunan dimana data yang diambil mengacu berdasarkan data 

informasi sesuai dengan data proyek pembangunan dermaga jetty PT. XYZ. 

2. Tidak menganalisis struktur dermaga, struktur breakwater, pengaruh 

sedimentasi, serta kebutuhan pengerukan dan reklamasi untuk lapangan 

penumpukan.  

3. Tidak merencanakan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP).  

4. Tidak meninjau perhitungan analisis biaya dan tidak meninjau perhitungan 

penjadwalan pekerjaan konstruksi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu yaitu 

menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya terutama penelitian 

tentang analisis struktur dolphin. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi praktisi di 

bidang struktur dermaga jetty, terutama pada struktur dolphin. 
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